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لِحَ مَعِيحشَتَ نَا لنَِ يحلِ الر ضَِا وَالسَّعَادَةِ، وَنَ قُوحمَ بِِلحوَاجِبَاتِ فِح  دُ لِله الَّذِيح أمََرَناَ أَنح نُصح مَح هَدُ أَنح لََ إلِهََ اَلْح وَاهُ أَشح  عِبَادَتهِِ وَتَ قح
دًا عَبحدُهُ   هَدُ أَنَّ مَُُمَّ دَهُ لََ شَريِحكَ لهَُ، وَأَشح  وَرَسُوحلهُُ لََ نَبَِّ بَ عحدَهُ. إِلََّ اللهُ وَحح

  ،َ عَِيْح بِهِ أَجْح َ وَعَلَى آلهِِ وَصَحح نَحبِيَاءِ وَالحمُرحسَلِيْح رَفِ الْح أمَ ا بَ عحدُ:  فَ يَا عِبَادَ الله اوُحصِيحنِِ نَ فحسِي  الَلَّهُمَّ  صَلِ  وَسَلِ مح عَلَى أَشح
كُمح بتَِ قحوَى اِلله، فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّقُوحنَ.   مِ اِلله الرَّحْحَنِ الرَّحِيحمِ. يََّ أيَ ُّهَا ال ذين آمنوا  وَإِيََّّ ، بِسح قاَلَ اللهُ تَ عَالََ فِح كِتَابِهِ الحكَريْح

لِمُوحنَ ات َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهِِ    وَلََ تََوُحتُنَّ إِلََّ وَأنَ حتُمح مُسح
 

Khutbah I 

 

Kaum muslimin jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah Taala . 

Masa muda adalah masa terbaik dalam kehidupan manusia. Karena di usia ini Allah 

memberikan kekuatan melebihi fase sebelum dan sesudahnya, sebagaimana Allah nyatakan 

dalam ayat-Nya  . 

 

بَ  ُ الَّذِي خَلَقَكُم مِ ن ضَعحفٍ ثَُُّ جَعَلَ مِن بَ عحدِ ضَعحفٍ قُ وَّةً ثَُُّ جَعَلَ مِن بَ عحدِ قُ وَّةٍ ضَعحفًا وَشَي ح ةًۚ  يََحلُقُ مَا يَشَاءُۖ  وَهُوَ اللََّّ
 الحعَلِيمُ الحقَدِيرُ 

 

Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) 

setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu 

lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha 

Mengetahui, Mahakuasa. (QS ar-Rum: 54) 

 

Kelebihan yang Allah berikan ini semestinya berbanding lurus dengan hasil dan prestasi yang 

diberikan. Maka berbeda dengan apa yang dipahami sebagian orang, bahwa masa muda harus 

dimanfaatkan untuk sekedar bersenang-senang menghabiskan masa mudanya, justeru 

semestinya masa muda digunakan semaksimal mungkin melahirkan berbagai kebaikan. 

Sungguh sangat besar kebaikan jika potensi yang Allah berikan kepada para pemuda digunakan 

untuk perkara-perkara kebaikan. Sebaliknya, jika kekuatan yang diberikan kepada para pemuda 

disalurkan untuk keburukan, maka diapun akan memberikan daya rusak yang sangat besar  . 

 



Memang harus disadari pula, bahwa para pemuda selain menyimpan potensi kekuatan yang 

besar, mereka juga rentan dengan berbagai godaan dan ajakan-ajakan yang mengalihkannya 

dari jalan-jalan kebaikan . 

 

Karenanya perkara penting yang harus dimiliki bagi seorang pemuda adalah pedoman 

kehidupan yang kokoh dan kuat sehingga tak mudah terombang ambing oleh arus dan tawaran-

tawaran yang dapat merusak kehidupannya. Dalam perspektif Islam, pedoman kehidupan itu 

adalah keimanannya yang kepada Allah  . 

 

Keimanan inilah yang akan membuat hidup seorang pemuda menjadi terbimbing di jalan 

kebaikan. Sehingga betatapun besarnya arus dan godaan yang ada dia tidak kehilangan 

jatidirinya dan dengan jernih dapat membedakan mana ajakan dan tawaran positif yang 

mendatangkan kebaikan dunia dan akhirat untuk dia ikuti dan mana tawaran dan ajakan 

merusak yang mengundang celaka dan sengsara agar dia hindari  . 

 

Dalam Al-Quran, Allah mengajak kita untuk meneladani Ashabul Kahfi, yaitu pada pemuda 

yang kokoh dengan keimanannya, sehingga tidak begitu saja terseret kebatilan dan kekufuran 

walau arusnya sangat deras . 

 

يَةٌ اٰمَنُ وحا بِرَبِّ ِمح وَزدِحنَّٰمُح هُدًىۖ نََحنُ نَ قُصُّ عَلَيحكَ نَ بَ  مُح فِت ح ق ِِّۗ اِنََّّ  اهَُمح بِِلْحَ
 

Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. Sesungguhnya 

mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan 

petunjuk kepada mereka. (QS Al-Kahfi: 13) 

 
Penting bagi para pemuda menyadari hal ini, bahwa keimanannya kepada Allah adalah perkara 

mendasar. Jangan sampai terlambat menyadari hal ini. Teruslah lakukan upaya-upaya 

penguatan keimanan dengan hadir di majelis-majelis ilmu atau melakukan pendalaman 

terhadap ayat-ayat Allah Taala. Semakin dini hal ini kita sadari dan kita tekuni, semakin 

memberikan buah yang baik bagi kehidupan.   
 
Para orang tua atau pihak-pihak terkait dengan berbagai wewenang dan kapasitasnya 

hendaknya memberikan support kepada para pemuda agar mereka lebih dekat kepada Allah 

Taala. Sebab jika keimanan kuat tertanam, akan melahirkan banyak langkah-langkah 

kebaikan  . 
 
Para hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah . 
Perkara berikutnya yang tak kalah pentingnya dari para pemuda adalah menumbuhkan 

kesadaran bahwa potensi dan kekuatan pada dirinya dapat memberikan manfaat sebesar-

besarnya, bukan hanya untuk dirinya, tapi juga untuk orang lain, masyarakat luas, bahkan 

bangsa dan negara .   

 
Para pemuda selain Allah berikan berbagai kekuatan, merekapun diberikan sifat heroik, penuh 

semangat dan bergairah. Sangat disayangkan kalau potensi ini hanya dihabiskan untuk 

memenuhi kesenangan dirinya saja. Seandainya hal ini diarahkan dan ditujukan untuk sesuatu 

yang mendatangkan manfaat, maka akan lahirlah langkah-langkah besar dan bermanfaat. 

Masing-masing sesuai bidang dan kecenderungannya, apakah Pendidikan, sosial, seni budaya, 



ekonomi dll. Sehingga gambaran para pemuda yang sering dikesankan sebagai ‘sumber 

masalah’ dapat dirubah menjadi ‘pemecah masalah’, membantu masyarakat untuk mengatasi 

berbagai problematika yang dihadapinya  . 
 
Dalam hal ini kita dapat berkaca kepada para pemuda di masa perjuangan kemerdekaan negara 

kita, bagaimana para pemuda saat itu dengan penuh semangat mereka ikut berjuang dan 

memikirkan nasib bangsanya bahkan rela berkorban untuk itu. Di antara terobosan perjuangan 

mereka yang sangat fenomenal adalah kongres para pemuda yang diadakan pada tanggal 28 

Oktober 1828 dan kemudian melahirkan apa yang hingga kini dikenal sebagai sumpah pemuda 

yang menyatakan kesatuan tanah air, kesatuan bangsa dan kesatuan Bahasa. Dan karenanya 

tanggal ini oleh pemerintah ditetapkan sebagai hari sumpah pemuda.    
 
Ini teladan yang sangat bagus bahwa para pemuda semestinya berperan, berkiprah dan ikut 

andil dalam berbagai tantangan dan problematika masyarakat yang ada. Setiap zaman pasti ada 

problematikanya masing-masing, maka disinilah peran pemuda dituntut untuk ambil bagian 

mengatasi berbagai problematika yang ada sesuai dengan bidang dan kapasitas masing. 

 
Di sisi lain, ketika para pemuda disibukkan oleh peran dan kiprahnya masing-masing, maka 

dengan sendirinya ini menjadi jurus sangat ampuh untuk menghindarkan mereka dari berbagai 

tawaran keburukan dan kerusakan. 

 
Demikianlah sejatinya seorang pemuda, esksistensinya dibuktikan oleh kiprahnya dan andilnya 

dalam langkah langkah kebaikan, tidak hanya membanggakan masa mudanya, apalagi sekedar 

membangga-banggakan nenek moyangnya. 

 
 الحفَتَى مَنح يَ قُوحلُ كَانَ أبيح، وَلٰ كِنَّ الحفَتَى مَنح يَ قُوحلُ هٰ أَنَاذَاليَحسَ  

Bukanlah pemuda yang mengatakan inilah bapakku 
Akan tetapi, pemuda adalah orang yang mengatakan inilah (prestasi)-ku 

 
Kepada para pemuda, perkuat terus keimanan kepada Allah dan ketundukan kepada-Nya, 

teruslah semangat belajar dan berkarya yang dapat menghasilkan manfaat  . 
 
Kepada para orang tua dan pihak berwenang, bantulah para pemuda, ayomilah mereka dan 

berikan mereka peluang yang layak untuk berkiprah dan berperan positif dalam kehidupan 

masyarakat  . 
 

كُمح    لحقُرحآنِ الحعَظِيحمِ بِ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح   تَ غحفِرُوحهُ، إِنَّهُ و إِنَّهُ هُوَ السَّمِيحعُ الحعَلِيحمُ.  تِلَاوَتهَ فِ كُلِ  وَقحتٍ وَحِيْ   وَنَ فَعَنِِح وَإِيََّّ اسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحِيحمُ 

 

Khutbah II 
 

لِ   دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهِِ وَأَصححَابهِِ أهَح دُ لِله وكََفَى، وَأُصَلِ يح وَأسَُلِ مُ عَلَى سَيِ دِنَا مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح



وَنَ فحسِيح بتَِ قحوَى اِلله الحعَلِيِ    لِمُوحنَ، أوُحصِيحكُمح  رٍ عَظِيحمٍ، أمََركَُمح بِِلصَّلَاةِ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح الحعَظِيحمِ وَاعحلَمُوحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِِمَح
لِيمًا، ذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهِ وَسَلِ مُ وَالسَّلَامِ عَلَى نبَِيِ هِ الحكَريْحِ فَ قَالَ: إِنَّ اللَََّّ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  وا تَسح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيِ دِنَا إِب حراَهِيحمَ  وَعَلَى آلِ سَيِ دِنَا إِب حراَهِيحمَ وَبَِركِح الَلٰ هُمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنَا مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنَا مَُُمَّ
دٍ كَمَا بَِ  دٍ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنَا مَُُمَّ َ إِنَّكَ عَلَى سَيِ دِنَا مَُُمَّ تَ عَلَى سَيِ دِنَا إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنَا إِب حرَاهِيحمَ، فِح الحعَالَمِيْح ركَح

يحدٌ مََِيحدٌ.   حَِْ
 
وَاتِ     َمح يَاءِ مِن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمِنَاتِ الْح لِمَاتِ والحمُؤحمِنِيْح َ وَالحمُسح لِمِيْح هم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ ، اللالَلٰ هُمَّ اغحفِرح للِحمُسح

تَلِفَةَ وَالشَّدَائِدَ وَالحمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح هَا وَمَا بَطَنَ، مِنح بَ لَدِنَا هَذَا وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح ن ح
َ عَامَّ  لِمِيْح ءٍ قَدِي حرٌ خَاصَّةً وَمِنح بُ لحدَانِ الحمُسح  ةً، اللهُمَ حَررح بَ يحتَ المقحدس إِنَّكَ عَلَى كُلِ  شَيح

شَاءِ وَالحمُنحكَرِ  سَانِ وَإِي حتَاءِ ذِي الحقُرحبََ ويَ ن حهَى عَنِ الفَحح حح لِ وَالْح وَالبَ غحيِ، يعَِظُكُمح لعََلَّكُمح   عِبَادَ اِلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
نَ. فاَذكُرُوا بَ   تَذكََّرُوح رُ اِلله أَكح  اَلله الحعَظِيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكِح


